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ABSTRAK 

 
Lambung dilindungi oleh lapisan cairan tubuh, tetapi terdapat beberapa faktor yang mengganggu seperti 

makanan, minuman dan obat penenang non-steroid (NSAID), dan minuman keras, yang dapat 

menyebabkan dampak lapisan lendir, menyebabkan tukak lambung. Peneltian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengetahuan masyarakat dalam penggunaan obat tukak lambung di Desa Dukuhwringin. 

Penelitian.ini.merupakan penelitian.kualitatif bersifat deskrptif dengan.penentuan sampelnya 

berdasarkan metode.snowball sampling, metode pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa didapat pengetahuan masyarakat di Desa 

Dukuhwringin tentang definisi obat tukak lambung pada level tahu (know) adalah baik sedangkan 

tentang cara mendapatkan obat tukak lambung pada level know adalah sangat baik, untuk pengetahuan 

Masyarakat tentang aturan pakai anti tukak lambung pada level memahami (comperhention) dan aplikasi 

(aplication) adalah cukup,  pengetahuan Masyarakat tentang penggunaan obat tukak lambung pada level 

memahami (comperhention) dan aplikasi (aplication) adalah kurang baik, untuk informasi yang 

diberikan kepada pasien dari petugas farmasi kebanyakan tidak mendapatkan informasi. Ini disebabkan 

karena beberapa faktor pengetahuan seperti usia,.pendidikan,.pekerjaan,.sumber.informasi,.pengalaman. 

Berdasarkan.hasil.penelitian.dapat.disimpulkan.bahwa pengeta huan masyarakat dalam penggunaan 

obat anti tukak lambung di Desa Dukuhwringin adalah baik. 

Kata kunci: Evaluasi, Pengetahuan, Tukak Lambung 

ABSTRACT 

The stomach is protected by a layer of body fluids, but there are a number of disturbing factors such as 

food, drink and non-steroidal sedatives (NSAIDs), and alcohol, which can impact the mucus layer, 

causing stomach ulcers.. This.study.aims.to.evaluate public knowledge in the use of gastric ulcer drugs in 

Dukuhwringin Village..This.research.is.a.descriptive.qualitative.research with.the determination .of the 

sample based on the snowball sampling method, the data collection method is 

through.observation,.interviews.and.documentation..The.results.of the.study.showed.that.the knowledge 

of the.people in.Dukuhwringin Village about.the definition of gastric ulcer drugs at the know level was 

good, while on how to get gastric ulcer drugs at the know level it was very good, for the community's 

knowledge about the rules for using anti-stomach ulcers at the understanding level. (comperhention) and 

application (application) is sufficient, public knowledge about the use of gastric ulcer drugs at the level 

of understanding (comperhention) and application (application) is not good, for the information given to 

patients from pharmacists mostly do not get information. This.is.due.to.several.factors.of knowledge such 

as age, education, occupation, sources of information, experience and gender. Based on the results of the 

study,.it.can0be0concluded0that0the0knowledge0of the0community0in the use of anti-peptic drugs in 

Dukuhwringin Village is good. 
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PENDAHULUAN 

 
Dengan terungkapnya organisme mikroskopis Helicobacter pylori dalam masalah 

pencernaan, saat ini dianggap sebagai penyebab utama tukak lambung, selain NSAID, minuman 

keras, dan Zollinger Ellison Condition. Entitas organik ini menempel pada epitel lambung dan 

merusak lapisan mukosa pertahanan dan meninggalkan daerah epitel yang rusak. Kesamaan 

kontaminasi helicobacteri pylori di negara berkembang lebih tinggi daripada di negara 

berkembang. Dominasi penduduk di negara-negara maju adalah sekitar 30%-40% sedangkan di 

negara-negara non-industri mencapai 80-90%. Dari jumlah tersebut, sekitar 10%-20% akan 

mendorong penyakit gastroduodenal.[1] 

Perawatan obat diarahkan untuk bekerja pada kepuasan pribadi atau menjaga pasien. 

Bagaimanapun, ada hal-hal yang tidak dapat disangkal dalam mengelola obat-obatan, terutama 

kemungkinan bahwa efek samping pengobatan tidak benar. Penggunaan obat secara objektif 

sangat penting dalam pengobatan persisten untuk mencegah kekecewaan dalam pengobatan 

tukak lambung. Pemberian obat yang tidak sesuai dengan pedoman dan tujuan pengobatan akan 

merugikan pasien. Penggunaan obat-obatan secara konyol banyak ditemukan dalam praktik 

sehari-hari, baik di komunitas kesehatan esensial (puskesmas), klinik gawat darurat, maupun 

praktik rahasia. Ketidaktepatan tanda, pilihan obat, dan pengukuran adalah alasan kekecewaan 

pengobatan. Infeksi ulkus peptikum tidak dapat diremehkan. Masih banyak orang awam yang 

gagal untuk benar-benar melihat apa dan bagaimana efek samping dari infeksi maag ditangani 

secara akurat. [2] Terkadang orang juga memiliki penyakit lain dan diberikan obat selain obat 

anti tukak lambung. Hal ini juga mempengaruhi cara penggunaan obat anti tukak lambung dan 

obat lain dengan benar. Ini sangat mempengaruhi interaksi obat (antar obat) yang terjadi, 

dikarenakan kombinasi obat yang digunakan. Penanganan. .penyakit. .tukak. .lambung..secara.. 

benar.. dimaksudkan.untuk..mencegah..kekambuhan,..komplikasi..serta.kematian. [3] 

Berdasarkan penelitian Diyah Purbawati Wiseno Putri yang berjudul 

Evaluasi..Penggunaan..Obat..Tukak..Lambung..Pada.Pasien.Tukak..Lambung.di.Instalasi.Rawat

Inap RSUD Dr. Moewardi Surakarta..Tahun..2008 diperoleh angka kejadian tukak..lambung 

selamatahun 2008 sangat..kecil, tepatnya 28..pasien..dengan..kematian..2..pasien. Meskipun 

kekambuhan hampir tidak ada, penyakit..tukak..lambung membutuhkan pemikiran baru karena 

dalam kasus seperti itu tidak diobati dengan..benar dapat..menyebabkan..kekambuhan.[3] 

Berdasarkan pengamatan awal di Desa Dukuhwringin, masih banyak yang keliru dalam 

penggunaan obat anti tukak lambung. Bahkan masyarakat banyak yang belum mengetahui cara 

penggunaan obat anti tukak lambung yang baik dan benar, masih sering di jumpai di masyarakat 

desa Dukuhwringin yang menggunakan obat anti tukak lambung seperti tablet antasida 

mengonsumsinya secara..ditelan dan diminum pada saat perut terisi, yang seharusnya 

dikonsumsi secara dikunyah pada0saat0perut0kosong0satu0jam0sebelum0makan. Berdasarkan 

pengamatan awal, maka0penulis0tertarik0untuk0mengadakan0penelitian0kualitatif tentang 

“Evaluasi0Pengetahuan Masyarakat Dalam Penggunaan Obat Anti Tukak Lambung di Desa 

Dukuhwringin Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes”. 

 

 

METODE0PENELITIAN 
 

2.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian sebagai alat ukur yang digunakan oleh peneliti yaitu 

wawancara. Pertemuan merupakan pertemuan0dua individu untuk menggali data luar 

dalam secara langsung melalui tanya jawab. Wawancara dilakukan secara tatap muka 
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dengan para saksi, sehingga terjadi kontak pribadi dan melihat secara langsung keadaan 

para informan. Metode0wawancara0yang0digunakan0oleh0peneliti0dalam0penelitian0ini 

adalah 0wawancara 0terpimpin, 0yaitu 0wawancara 0yang 0dilakukan 0kepada 0beberapa 

informan. [13] 

2.2 Jalannya0Penelitian 

2.2.1 Penentuan0Sampel 

Sampel0dalam0penelitian0ini diselesaikan dalam terang Metode 

Snowball0Sampling. Metode Snowball0Sampling atau Bola Salju adalah suatu prosedur 

untuk memperoleh kembali sumber-sumber informasi yang pada awalnya jumlahnya 

sedikit dan kemudian menjadi lebih besar. Hal ini dikarenakan pasangan sumber informasi 

belum memiliki pilihan untuk memberikan informasi yang baik, sehingga mencari data lain 

yang digunakan sebagai sumber informasi. Seperti bola salju yang menggelinding semakin 

besar. [11] Contoh yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah individu dari populasi 

yang memiliki aturan mata pelajaran eksplorasi yang menyertainya:[12] 

1. Kriteria0Inkusi adalah model yang harus dipenuhi oleh setiap individu dari 

masyarakat yang dapat dijadikan contoh. Model pertimbangan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Masyarakat Desa Dukuhwringin Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes 

b. Berusia 17 sampai 60 tahun  

c. Masyarakat dalam kondisi sehat fisik maupun mental 

d. Bersedia untuk diwawancara 

e. Bisa diajak berkomunikasi 

2. Kriteria0Ekslusi0adalah.ciri-ciri0anggota0populasi0yang0tidak0dapat diambil sebagai 

sampel.0Kriteria eksklusi pada0penelitian.ini.adalah : 

a. Bukan Masyarakat Desa Dukuhwringin Kecamatan Wanasari Kabupaten Brrebes 

b. Tidak sehat jasmani maupun rohani 

c. Tidak bersedia untuk diwawancara 

d. Tidak bisa diajak berkomunikasi 
 

2.2.2. Tempat0dan0Waktu 

Penelitian0ini0dilakukan di0Desa Dukuhwringin0Kecamatan Wanasari 0Kabupaten 

Brebes dan dilakukan0pada0bulan Mei sampai Juni 2022. 

 

2.2.3. Metode Pengumpulan0Data  

1. Observasi0 

Observasi0adalah suatu prosedur pengumpulan informasi, dimana para ilmuwan 

menyebutkan fakta-fakta objektif dengan merekam, membedah dan kemudian 

mengambil keputusan tentang penilaian informasi publik dalam penggunaan obat anti 

maag. Penjelajahan ini dilakukan secara langsung ke objek pemeriksaan untuk melihat 

dengan seksama latihan yang dilakukan dalam keadaan terkait dengan informasi yang 

sesuai atau langsung didapat dari0mata. [13] 

2. Wawancara0 

Pertemuan merupakan pertemuan0dua individu untuk menggali data luar dalam secara 

langsung melalui tanya jawab. Wawancara dilakukan secara tatap muka dengan para 

saksi, sehingga terjadi kontak pribadi dan melihat secara langsung keadaan para 

informan.[13] Strategi pertemuan yang dilakukan oleh ahli dalam penelitian ini adalah 

pertemuan terarah, yaitu pertemuan khusus yang dipimpin dengan beberapa saksi 

diantaranya: (1) Apa yang anda ketahui tentang obat tukak lambung, (2) Bagaimana 

cara penggunaan obat tukak lambung jenis antasida (3) Bagaimana aturan pakai obat 

tukak lambung jenis antasida (4) Bagaimana cara mendapatkan obat tukak lambung 

jenis antasida, (5)Informasi apa saja mengenai penggunaan obat tukak lambung jenis 
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antasida yang diberikan pada membeli obat tukak lambung jenis antasida pada saat 

beli di apotek. 

3. Studi0Dokumentasi 

Realitas dan informasi yang tak terhitung jumlahnya disimpan dalam bahan sebagai 

dokumentasi. Sebagian besar informasi yang dapat diakses adalah dalam bentuk surat, 

jurnal, laporan, file foto, catatan harian, dll. Informasi sebagai arsip seperti ini dapat 

digunakan untuk menyelidiki data yang terjadi sebelumnya. Para ilmuwan harus 

memiliki keengganan hipotetis untuk memanfaatkan sejumlah besar laporan ini 

sehingga mereka bukan hanya hal-hal sepele [15] 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar01.0Macam-macam0teknik0pengumpulan0data [15] 

 

4. Validasi Data  

Validasi0data dapat diupayakan melalui audit sumber. Sebelum informasi 

diperkenalkan, terlebih dahulu dikaji dengan sumber sebagai sumber informasi. Dengan 

demikian ada keterikatan antara ilmuwan sebagai instrumen penyidikan informasi dan 

saksi sebagai sumber informasi, sehingga unit-unit laporan yang telah disusun telah 

didukung oleh saksi. Hal ini menunjukkan bahwa legitimasi informasi yang ditemukan 

tidak dalam ketidakpastian, sehingga cenderung dimanfaatkan sebagai alasan untuk 

mencapai penentuan penelitian. [12] Dimana pengertian triangulasi menurut Moloeng 

adalah suatu prosedur pemeriksaan keabsahan suatu informasi yang menggunakan 

sesuatu yang berbeda dalam mengkontraskan akibat pertemuan dan objek pemeriksaan. 

[17] 

Berikut0macam-macam0triangulasi0beserta0pengertiannya. 

1. Triangulasi0sumber0adalah metode pengecekan keabsahan suatu informasi dengan 

membandingkan informasi yang diperoleh dari masing-masing sumber. Dengan 

metode ini, spesialis dapat mengetahui informasi mana yang benar dan dapat 

diandalkan setelah melakukan pemeriksaan. [17] 

2. Triangulasi0Metode0adalah0strategi dengan melihat informasi yang dihasilkan dari 

beberapa prosedur yang berbeda, yang digunakan dalam penelitian. Misalnya, kontras 

informasi dari persepsi dan informasi wawancara, informasi wawancara dengan 

informasi dokumentasi, atau informasi dokumentasi dengan persepsi. [17] 

3. Triangulasi0Teori0adalah0strategi dengan membandingkan beberapa spekulasi yang 

secara langsung terkait dengan informasi penelitian dengan triangulasi hipotetis, 

seorang ilmuwan berharap bahwa dengan asumsi bahwa pemeriksaan telah 

menggambarkan contoh, koneksi dan menggabungkan klarifikasi yang muncul dari 

penyelidikan. [17] 

4. Triangulasi0Antar0dilakukan dengan memanfaatkan atau lebih dari satu individu 

dalam mengumpulkan informasi pemeriksaan. [17] 

Dalam0memeriksa0keabsahan0informasi, Peneliti0menggunakan0Triangulasi0Teori. 

2.3 Analisis Data 

Metode0analisis0data0menggunakan0metode0deskriptif0analitik,0yaitu0metode0yang 

digunakan0untuk0menganalisis0data0dengan0cara mendeskriptifkan0atau0menggambarkan 

data0yang0telah0terkumpul0sebagaimana0adanya0tanpa0maksud0membuat kesimpulan 

yang0berlaku0untuk0umum. [1] Metode analisis ini menggunakan data wawancara bersifat 

Macam-macam0teknik 

pengumpulan0data 

Dokumentasi0 Wawancara0 Observasi0 
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kategorik yaitu berdasarkan nama informan, umur informan, jenis kelamin informan dan 

status informan. [16] Menganalisis data kualitatif dapat dilakukan dengan cara: 

1) Pengumpulan0Data 

Dalam situasi ini ilmuwan mengumpulkan informasi penelitian sebagai pertemuan, 

persepsi dan dokumentasi yang disimpan dalam catatan lapangan secara tidak memihak. 

Untuk memperoleh catatan ini, para analis mengarahkan wawancara dengan beberapa 

sumber. [14] 

2) Redukasi0Data  

Pengurangan informasi dilakukan untuk mengasah, menata, dan mengarahkan hasil 

pemeriksaan dengan menitikberatkan pada hal-hal yang dianggap penting oleh para ahli. 

Pengurangan informasi mengacu pada cara yang paling umum untuk memilih, 

memusatkan perhatian pada penguraian, pertimbangan dan perubahan informasi "keras" 

yang terjadi dalam catatan lapangan yang disusun. Tujuannya adalah untuk bekerja 

dengan pemahaman informasi yang telah dikumpulkan dari konsekuensi eksplorasi di 

lapangan dengan menyimpulkan, memesan sesuai masalah yang diteliti. Informasi yang 

berkurang akan memberikan gambaran pengamatan yang lebih tajam.[14] 

3) Penyajian0data 

Pengenalan informasi atau Penyajian0data dilakukan untuk mempermudah melihat 

gambaran ilmuwan secara keseluruhan atau bagian tertentu dari hasil eksplorasi. 

Informasi seluk beluk dan lengkap akan membuatnya lebih mudah bagi analis untuk 

memahami sub-sub yang sedang dipelajari.[14] 

4) Penarikan0Kesimpulan0atau Verifikasi 

Gambar akhir atau konfirmasi selesai untuk menemukan, menguji, memeriksa ulang 

atau memahami pentingnya atau signifikansi, konsistensi, desain, klarifikasi, plot, 

keadaan dan hasil akhir, atau kata-kata relasional. Pekerjaan ini diselesaikan dengan 

mencari desain, topik, masalah hubungan, hal-hal yang sering muncul. Dengan tujuan 

yang berakhir harus terus dikonfirmasi selama pemeriksaan. Informasi yang telah 

dirangkum, dikurangi dan disesuaikan dengan konsentrat eksplorasi, kemudian pada 

saat itu informasi tersebut dipecah dan diantisipasi keabsahannya melalui beberapa 

metode pemeriksaan [14] 

 

 

HASIL0DAN0PEMBAHASAN 

 

3.1 Data Informan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan metode deskripsi kualitatif tentang evaluasi 

pengetahuan dalam penggunaan obat anti tukak lambung di Desa Dukuhwringin. Peneliti 

mengambil sampel sejumlah 50 informan dengan profil informan sebagai berikut. 

 

3.1.1 Profil Usia Informan 

 

Berikut ini adalah profil0usia responden dengan melibatkan 50 informan yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dapat0dilihat0pada0tabel sebagai0berikut :  

Tabel0I.0Usia Informan 

No.. Usia Jumlah.. Presentase 

1.. 17-25 13 26% 

2 26-34 7 14% 

3 35-43 10 20% 

4 44-52 6 12% 

5 52-60 14 28% 

 Total  50 100% 
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Pada tabel 1 Umur0mempengaruhi0daya0tangkap0dan pola0pikir seseorang. 

Semakin0bertambah0usia0akan0semakin berkembang0pula daya0tangkap0 dan0pola0 

pikirnya0sehingga pengetahuan0yang diperolehnya0semakin0membaik [28]. Usia 

informan0pada usia 17-25 tahun terdapat 13 informan, usia 26-34 tahun terdapat 7 

informan, usia 35-43 terdapat 10 informan, usia 44-52 terdapat 6 informan dan usia 52-

60 terdapat 14 informan di Desa Dukuhwringin Kecamatan Wanasari Kabupaten 

Brebes. 
 

3.1.2 Profil Jenis Kelamin 

 

Berikut adalah profil jenis kelamin pada masyarakat Desa Dukuhwringin Kecamatan 

Wanasari Kabupaten Brebes yang terdiri dari 50 informan, dapat0dilihat0pada0tabel 

berikut0ini : 

Tabel.II. Jenis0Kelamin Informan 

No Jenis0Kelamin.. Jumlah.. Presentase.. 

1.. Laki-Laki.. 20 40% 

2.. Perempuan.. 30 60% 

 Total 50 100% 

 

Pada Tabel 2 Diketahui bahwa jenis kelamin mempengaruhi faktor 

pengetahuan.0Jenis0kelamin0 laki-laki0 cenderung0 mempunyai pengetahuan 

lebih0baik0dari pada0perempuan. Hal0ini 0dikarenakan berbagai0hal,0seperti0laki-

laki0mempunyai aktivitas0dan0pengetahuan yang0lebih0luas [28]. Jenis kelamin 

informan pada0laki-laki0berjumlah0200orang0dan0pada0informan0perempuan 

berjumlah0300orang. 

 

3.1.3 Profil Pendidikan Terakhir 

 

Berikut adalah pendidikan terakhir informan mulai dari yang0SD hingga S1 dan 

infroman yang tidak sekolah yang melibatkan 50 infroman. Untuk0lebih0jelasnya0dapat 

dilihat0pada0tabel0berikut0ini : 

 

Tabel.III. Pendidikan0Terakhir0Informan 

No.. Pendidikan Terakhir.. Jumlah.. Presentase.. 

1.. Tidak Sekolah.. 4 8% 

2.. SD.. 17 34% 

3.. SMP.. 11 22% 

4.. SMA.. 15 30% 

5.. S1 3 6% 

 Total  50 100% 

 

Pada tabel III tampak pendidikan terakhir informan terbanyak  yaitu pendidikan 

terakhir SD berjumlah 17 orang, SMP berjumlah 11 orang, SMA berjumlah 15 

informan, S1 berjumlah 3 informan yang tidak  sekolah terdapat 4 informan. 

Pendidikan merupakan faktor0yang0mempengaruhi0pengetahuan,0semakin0tinggi 

tingkat pendidikan0seseorang,0maka0semakin0mudah0menerima0informasi. [28] 

 

3.1.4 Profil Pekerjaan Infroman 

Berikut adalah pekerjaan informan yang melibatkan 50 orang dengan berbagai 

pekerjaan.0Dapat0dilihat0pada0tabel0berikut : 
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Tabel IV. Pekerjaan Informan 

No Pekerjaan0Informan Jumlah0 Presentase 

1 Petani 18 36% 

2 Karyawan 8 16% 

3 Ibu Rumah Tangga 20 40% 

4 Belum Bekerja 4 8% 

 Total 50 100% 

 

Pada Tabel IV pada Ibu Rumah Tangga sebanyak 20 orang (40%). Pada Karyawan 

sebanyak 8 orang (16%), petani ada 18 orang0(36%) dan yang belum bekerja hanya 4 

orang (8%). Pekerjaan adalah faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

karena0pekerjaan merupakan0kebutuhan yang0harus0dilakukan terutama0untuk 

menunjang0kehidupannya0dan kehidupan0keluarganya. [28] 

 

3.2 Pengetahuan Masyarakat Dalam Penggunaan Obat  Anti Tukak Lambung 

Berikut adalah kriteria interpretasi skor yang0diperoleh0dapat0dilihat0pada0tabel V. 

Sebagai0berikut: 

Tabel V. Kriteria Interpretasi Skor 

Presentase (100%) Kriteria Interpretase Skor 

0-19,99%......0 Buruk..0 

20-39,99%...0 Kurang0Baik..0 

40-59,99%...0 Cukup..0 

60-79,99%...0 Baik..0 

80-100%..0 Sangat0baik..0 

 

4.2.1. Pengetahuan Masyarakat Tentang Definisi Obat Anti Tukak Lambung 

Anti tukak lambung adalah obat yang bertujuan untuk meredakan protes/efek 

samping pasien, menyembuhkan0tukak, mencegah kemunduran/kemunduran dan 

mencegah kebingungan. [4] pada umumnya, orang dengan tukak lambung biasanya 

mengeluh dispepsia. Dispepsia adalah gangguan klinis dari beberapa penyakit 

gastrointestinal seperti mual, muntah, pembengkakan, refluks asam, bersendawa, 

makan, rasa kenyang di ulu hati setelah makan, dan cepat merasa kenyang..[5]. Berikut 

penyajian presentase informan mengenai definisi obat anti tukak lambung di Desa 

Dukuhwringin yang disajikan pada tabel VI. 

 

Tabel VI. Presentase Informan mengenai definisi obat anti tukak lambung 

Kriteria Jumlah Presentase 

Benar 37 74% 

Salah 13 26% 

Total 50 100% 

 

Pada Tabel VI bahwasannya terdapat 13 informan (26%) yang menjawab salah. 

Kebanyakan informan yang menjawab salah yaitu yang menjawab bahwa obat tukak 

lambung adalah obat yang mengatasi perih dan sakit perut. Ini menandakan bahwa 

pengetahuan mereka mengenai definisi obat anti tukak lambung masih keliru. Hal0ini 

disebabkan0oleh0beberapa0faktor0yang0mempengaruhi pengetahuan diantaranya0yaitu 

usia, pendidikan dan pekerjaan. Adapun sebanyak 37 informan menjawab definisi obat 

tukak lambung dengan benar (74%). Jadi pada level tahu atau know adalah baik.  
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4.2.2. Pengetahuan Masyarakat Tentang Penggunaan Obat Tukak Lambung Seperti 

Antasida 

 

Dalam0memberikan pengobatan tukak lambung yang parah pada umumnya seperti 

pasien dengan tukak lambung yang persisten. Jika pasien ditemukan dengan sangat 

keberatan, mereka harus dirawat di rumah sakit dan perlu istirahat selama setengah 

bulan. Pasien dengan keluhan ringan biasanya dapat diobati dengan pengobatan jangka 

pendek.[7] Berobat jalan di kefarmasian yaitu pelayanan kepada pasien yang bertujuan 

untuk mengobati penyakit terutama pada pasien tukak lambung. Misalnya  diberikan 

atau diresepkan obat antasida dalam penggunaannya yaitu dikunyah 1 jam sebelum 

makan.[8] Berikut penyajian presentase informan mengenai penggunaan obat anti tukak 

lambung di Desa Dukuhwringin yang disajikan pada tabel VII. 

 

Tabel VII. Presentase Informan Mengenai Penggunaan Obat Anti Tukak 

Lambung Jenis Antasida 

Kriteria Jumlah Presentase 

Benar 22 44% 

Salah 28 56% 

Total 50 100% 

 

Dari Tabel VII terdapat 28 informan menjawab salah (56%). Kebanyakan 

informan yang menjawab salah yaitu yang menjawab bahwa obat tukak lambung jenis 

antasida diminum dengan cara ditelan sesudah makan. Hal ini menandakan bahwa 

pengetahuan mengenai penggunaan obat anti tukak lambung masih keliru. Ini 

disebabkan oleh faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu sumber informasi.  

Adapun sebanyak 22 informan menjawab pengggunaan obat anti tukak lambung jenis 

antasida dengan benar berjumlah 22 informan (44%). Jadi pada level memahami 

(comperhention) dan aplikasi (aplication) adalah cukup atau sedang.  

 

4.2.3. Pengetahuan Masyarakat Tentang Aturan Pakai Obat Tukak Lambung Seperti 

Antasida 

 

Aturan pakai pada obat sangat penting untuk diperhatikan agar mencapai 

keberhasilan dalam pengobatan [7]. Kebanyakan masyarkat tidak memperhatikan dalam 

aturan pakai obat dengan baik dan benar, seperti obat antasida diminum sehari 3x1 

tablet [6]. Berikut penyajian presentase informan mengenai aturan pakai obat anti tukak 

lambung jenis antasida di Desa Dukuhwringin Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes 

yang disajikan pada tabel VIII. 

 

Tabel VIII. Presentase Informan Mengenai Aturan Pakai Obat Anti Tukak 

Lambung Jenis Antasida 

Kriteria Jumlah Presentase 

Benar 15 30% 

Salah 35 70% 

Total 50 100% 

 

Dari Tabel VIII terdapat 35 informan (70%) yang menjawab salah. Kebanyakan 

informan yang menjawab salah yaitu yang menjawab bahwa obat tukak lambung 

diminum sehari 2x1 yang seharusnya sehari 3x1. Ini disebabkan oleh beberapa faktor 

diantaranya kurang sumber informasi. Selain itu pengalaman menjadi faktor lain yang 

mempengaruhi pengetahuan dikarenakan sebagian besar informan hanya memiliki 

pengalaman yaitu pernah mengonsumsi obat antasida ataupun dari riwayat keluarganya 
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yang pernah mengonsumsi obat antasida. Selain sumber informasi dan pengalaman 

terdapat juga faktor jenis kelamin. Informan yang menjawab salah terdapat 20 informan 

yang berjenis0kelamin0perempuan0dan 15 informan yang0berjenis0kelamin0laki laki. 

Sementara itu 15 informan menjawab aturan pakai obat antasida dengan benar. Jadi 

pada level memahami (comperhention) dan aplikasi (aplication) adalah kurang baik 

atau buruk. 

 

4.2.4. Pengetahuan Masyarakat Tentang Cara Mendapatkan Obat Tukak Lambung 

Seperti Antasida 

 

Cara mendapatkan obat anti tukak lambung bisa tanpa cara resep dokter0karena 

obat anti tukak lambung ini termasuk obat wajib apotek. Walaupun bisa dibeli tanpa 

resep0dokter0namun0harus0diserahkan 0oleh0apoteker0di0Apotek0untuk diberikan 

bimbingan secara benar. [9] Berikut penyajian presentase informan mengenai cara 

mendapatkan obat tukak lambung jenis antasida di Desa Dukuhwringin Kecamatan 

Wanasari Kabupaten Brebes yang disajikan pada tabel X. 

 

Tabel IX. Presentase Informan Mengenai Cara Mendapatkan Obat Tukak 

Lambung Jenis Antasida 

Kriteria Jumlah Presentase 

Benar 50 100% 

Salah 0 0% 

Total 50 100% 

 

Pada tabel IX dari penelitian yang telah dilakukan didapat bahwa tidak 

semuanya membeli obat antasida di Apotek, dikarenakan ada beberapa informan yang 

menjawab di Warung dan di Apotek, di Dokter saat periksa dan di Apotek saja. Ada 14 

informan yang membeli obat antasida di Apotek dan di Warung, di Dokter saat priksa 

ada 3 informan dan di Apotek saja ada 33 informan. Pada level tahu atau know sangat 

baik. Dikarenakan seluruh informan menjawab benar (100%).  

 

4.2.5. Pengetahuan Masyarakat Tentang Informasi Apa Saja yang di Berikan Petugas 

Farmasi Mengenai Penggunaan Obat Tukak Lambung Seperti Antasida 

 

Informasi yang dijelaskan mengenai penggunaan obat anti tukak lambung 

sangat penting untuk diperhatikan. Berikut penyajian presentase informan mengenai 

informasi apa saja yang diberikan petugas farmasi ketika membeli obat anti tukak 

lambung di Desa Dukuhwringin Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes yang disajikan 

pada tabel X. 

 

Tabel X. Presentase Informan Mengenai Informasi Apa Saja Yang Diberikan 

Petugas Farmasi Ketika Membeli Obat Anti Tukak Lambung 

Kriteria Jumlah Presentase 

Mendapatkan Informasi 19 38% 

Tidak Mendapatkan Informasi 31 62% 

Total  50 100% 

 

Pada tabel X berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti yang melibatkan 

50 informan, masih banyak informan yang tidak diberikan informasi  oleh petugas 

farmasi di Apotek ketika membeli obat. Ada  31 informan yang tidak mendapatkan 

informasi yang mendapatkan informasi hanya 19 orang. Ini dapat diakibatkan karena 

kurangnya informasi menyeluruh dari petugas farmasi di Apotek terkait penggunaan 
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obat anti tukak lambung jenis antasida. Selain0itu0ada0faktor0lain0yang0 

mempengaruhi0perilaku0informan0yaitu kepribadian, kepribadian itu sendiri 

didefinisikan sebagai0suatu0bentuk0dari0sifat-sifat0yang0ada0pada dari0individu.yang 

sangat0menentukan0perilakunya. Kepribadian0informan akan0mempengaruhi.persepsi 

dan0pengambilan0keputusan0dalam0membeli.[20] Sebanyak 31 informan yang tidak 

mendapatkan informasi terkait penggunaan obat anti tukak lambung jenis antasida. Hal 

ini disebabkan membeli obat antasidanya kadang-kadang di warung karena jarak antar 

rumahnya dekat.  

 

4.3. Rekapitulasi Presentase Jawaban Informan 

4.3.1 Pengetahuan Masyarakat dalam Penggunaan Obat Anti Tukak Lambung di Desa 

Dukuhwringin Kecamatan Wanasari Kabupaten Brebes 

 

Tabel XI. Rekapitulasi Pengetahuan Masyarakat Dalam Pengggunaan Obat Anti 

Tukak Lambung 

No Pertanyaan Jumlah jawaban 

benar 

Presentase 

1 Apa yang anda ketahui tentang 

obat tukak lambung? 

37 74% 

2 Bagaimana cara penggunaan 

obat tukak lambung jenis 

antasida? 

22 44% 

3 Bagaimana aturan pakai obat 

tukak lambung jenis antasida? 

15 30% 

4 Bagaimana cara mendapatkan 

obat tukak lambung jenis 

antasida? 

50 100% 

5. Mendapatkan Informasi 19 38% 

 Rata – rata  28,6 57,2% 

 

Dari tabel 11 dapat diketahui bahwa dari 50 informan terdapat 37 informan 

(74%) mengerti definisi obat anti tukak lambung. Pada penggunaan obat anti tukak 

lambung hanya 22 informan (44%) yang menjawab benar. Sedangkan pada aturan pakai 

obat anti tukak lambung yang menjawab benar berjumlah 15 informan  (30%), serta 

seluruh informan berjumlah 50 orang (100%) mengerti cara mendapatkan obat anti 

tukak lambung jenis antasida ketika membelinya dimana. Sedangkan yang mendapatkan 

informasi terdapat 19 informan. Jadi rata-rata keseluruhan dari hasil rekapitulasi 

presentase jawaban pasien yang menjawab benar diperoleh 57,2%. 

 

0KESIMPULAN0 
 

Berdasarkan0hasil0penelitian0dapat0disimpulkan0bahwa0pengetahuan0masyarakat dalam 

penggunaan obat anti tukak lambung di Desa Dukuhwringin Kecamatan Wanasari Kabupaten 

Brebes adalah cukup. 
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